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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
bermasalah diukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF), likuiditas
diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), permodalan yang diukur
dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), dan efisiensi/rentabilitas diukur
dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013-2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia selama empat tahun periode 2013 - 2016. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data NPF, FDR, CAR,
BOPO dan ROA vyang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan uji asumsi
klasik terlebih dahulu yang meliputi uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji normalitas. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa persamaan regresi yang digunakan lolos uji asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel NPF dan
BOPO berpengaruh negatif dan siginfikan terhadap Return on Asset Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013-2016, sementara variabel
FDR dan CAR tidak berpengaruh terhadap Return on Asset Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013-2016. Dan secara simultan variabel
NPF, FDR, CAR dan BOPO berpengaruh yang signifikan terhadap terhadap
Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013-
2016.

Kata kunci: Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)



ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of non-performing
financing measured by Non Performing Financing (NPF) ratio, liquidity
measured by Financing to Deposit Ratio (FDR), capital measured by Capital
Adequacy Ratio (CAR) ratio, and efficiency/rentability measured by Operational
Expense to Operating Income (BOPO) to financial performance as measured by
Return On Assets (ROA) at Sharia Rural Bank in Indonesia Period 2013-2016.

The population in this research is all Sharia Rural Bank in Indonesia
during four years period 2013 - 2016. The data used in this research is secondary
data that contains NPF, FDR, CAR, BOPO and ROA obtained from Sharia
Banking Statistic published by the Otoritas Jasa Keuangan and Bank Indonesia.
Analytical technique used is multiple linear regression by using the classical
assumption test first which includes multicolonierity test, autocorrelation test,
heteroscedasticity test and normality test. The result of the classic assumption test
shows that the regression equation used passes the classical assumption test.

The results of this study indicate that partially, NPF and BOPO variables
have a negative and siginficant effect on Return on Asset Sharia Rural Bank in
Indonesia Period 2013-2016, while the variable FDR and CAR does not affect the
Return on Asset Sharia Rural Bank in Indonesia Period 2013 -2016. And
simultaneously variable NPF, FDR, CAR and BOPO have a significant effect on
Return on Asset Sharia Rural Bank in Indonesia Period 2013-2016.

Keywords: Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Operational Expense to Operating Income (BOPO)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan kata lain, bank, dalam
menjalankan aktivitasnya berfungsi sebagai lembaga intermediasi (financial
intermediary) yaitu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara pihak
yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi ini membuat bank memiliki posisi yang strategis dalam
perekonomian, pasalnya, dengan aktivitasnya, yaitu menghimpun dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan akan meningkatkan
arus dana untuk investasi, modal kerja maupun konsumsi. Dengan demikian,

akan dapat meningkatkan perekonomian nasional.

Saat ini Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah
pemimpin pasar di bidang keuangan Islam di Indonesia dengan jumlah 13
Bank Umum Syariah dan 21 Bank Unit Usaha Syariah yang memiliki 2.498
jaringan kantor di seluruh Indonesia (OJK, 2017:1). Namun, fokus

pembiayaan yang digarap oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah



adalah pembiayaan menengah dan skala besar. Sedangkan untuk dapat
melayani seluruh lapisan masyarakat terutama pengusaha menengah, kecil dan
mikro secara optimal, maka dalam perekonomian nasional perlu adanya Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut PBI No. 11/23/PBI1/2009,
keberadaan BPR Syariah dimaksudkan untuk dapat memberikan layanan
perbankan secara cepat, mudah dan sederhana kepada masyarakat khususnya
pengusaha menengah, kecil dan mikro baik di pedesaan maupun perkotaan
yang selama ini belum terjangkau oleh layanan bank umum (PBI No.

11/23/PB1/2009).

Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) per Mei 2017 terdapat peningkatan jumlah BPRS di Indonesia menjadi
167 BPR Syariah dengan jumlah 439 lebih jaringan kantor di seluruh
Indonesia. Kehadiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) diharapkan
mampu memberi solusi, utamanya dalam rangka dalam memberdayakan
perekonomian masyarakat ekonomi lemah, seperti pedagang sayur, pedagang
buah, pedagang ikan dan juga kegiatan ekonomi lainnya ynag membutuhkan

suntikan dana untuk menambah modal usaha yang mereka geluti.

BPR Syariah sebagai salah satu lembaga kepercayaan masyarakat yang
kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah, dituntut agar selalu dapat
mengemban amanah dari para pemilik dana dengan cara menyalurkannya
untuk usaha produktif dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Sehingga dapat memenuhi ekpektasi dan meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap jasa-jasa perbankan syariah yang memiliki kekhususan



dibandingkan perbankan konvensional. Mengingat, kebutuhan masyarakat
akan adanya lembaga perbankan syariah yang dapat diakses semua kalangan

masyarakat cukup tinggi.

Bank yang dikenal sebagai lembaga perantara keuangan (financial
intermediary), yaitu perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana. Oleh karena itu BPRS harus menjaga
kinerja keuangan dengan baik. Penilaian atas kinerja bank senantiasa perlu di-
review secara periodik untuk mengetahui keadaan, dan perkembangan kondisi
terkini. Tujuannya adalah agar lebih mencerminkan kondisi bank saat ini dan
di waktu yang akan datang. Karena mayoritas dana yang dikelola adalah dana
masyarakat, sehingga bank bertanggung jawab penuh atas dana tersebut.
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan
dimanapun, kinerja sangat penting karena bisnis perbankan adalah bisnis
kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga
akan semakin banyak masyarakat yang menggunakan jasa perbankan dalam
bertransaksi, salah satunya melalui peningkatan profitabilitas (Iswandari,

2015).

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur kinerja keuangan
suatu bank. Ukuran profitabilitas yang sering digunakan adalah Return on
Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA), perbedaan antar keduanya adalah
Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity

(ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik



perusahaan dalam bisnis tersebut. Sehingga dalam penelitian ini ROA
digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. (Faisal, 2012: 7)

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. Dalam hal ini Return on Asset (ROA) merupakan rasio antara
laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Asset (ROA)
menunjukkan Kkinerja keuangan semakin baik, karena tingkat kembalian
(return) semakin besar. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan
pendapatan atau menekan biaya. (Rivai, 2007: 866)

Profitabilitas suatu perbankan sangat dipengaruhi oleh semua atau
sebagian rasio-rasio keuangan. Berdasarkan hal tersebut menurut Surat Edaran
Bank Indonesia N0.9/29/DPbS/2007 dan Peraturan Bank Indonesia
N0.9/17/PBI/2007 disebutkan bahwa tingkat profitabilitas BPRS dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Finance (NPF), Operational Efficiency Ratio (BOPO) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR).

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap rasio keuangan
diantaranya Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Operating Expense to Operation
Income (OEOI/BOPO), untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel tersebut

terhadap kinerja keuangan BPRS di Indonesia yang diproksikan dengan ROA.



Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu pengukuran
dari rasio risiko pembiayaan atau risiko usaha bank yang menunjukan besarnya
pembiayaan bermasalah, terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh
tempo debiturnya atau pengguna dana gagal memenuhi kewajibannya terhadap
bank (Masyud, 2006: 199). NPF adalah perbandingan antara total pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang di berikan kepada debitur. Bank
dikatakan mempunyai NPF yang tinggi jika banyaknya pembiayaan yang
bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur.
Apabila suatu bank mempunyai NPF yang tinggi, maka akan memperbesar
biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan
kata lain semakin tinggi NPF suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu
kinerja bank tersebut (Ananda, 2013: 12).

Financing to Deposit Ratio (FDR) mewakili rasio likuiditas yang
menggambarkan seberapa jauh kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain dapat membayar kembali
pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi
permintaan kredit (pembiayaan) yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini
semakin likuid (Kasmir, 2004:268). Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
yang semakin tinggi menunjukan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank
juga akan meningkat, sehingga akan ada peningkatan pendapatan lewat bonus
ataupun bagi hasil, maka kinerja bank juga meningkat dengan asumsi tidak ada
pembiayaan macet atau dana tidak dapat ditarik. Dengan demikian besar-

kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.



Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan, yang
berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian
yang mungkin timbul dari penanaman aktiva yang berisiko. Jika modal yang
dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak
dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara
efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan
semakin meningkat demikian juga sebaliknya (Widyaningrum, 2015). Dengan
demikian CAR mempunyai pengaruh terhadap kinerja bank.

Operating Expense to Operation Income (OEOI) atau dikenal dengan
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk
mengukur perbandingan biaya operasi atau biaya intermediasi terhadap
pendapatan operasi yang diperoleh bank. BOPO bertujuan mengukur efisiensi
kegiatan operasional bank syariah. Semakin tinggi BOPO maka kegiatan
operasional menjadi tidak efisien. Jika kegiatan dilakukan efisien maka laba
akan semakin besar dan pada akhirnya meningkatkan Kkinerja keuangan
(Ananda, 2013: 12). Atau dengan kata lain semakin kecil angka rasionya, maka
semakin baik kondisi bank tersebut.

Dalam kenyataanya, tidak semua teori yang dipaparkan diatas, (dimana
pengaruh FDR, dan CAR berbanding lurus terhadap ROA serta pengaruh NPF
dan BOPO berbanding terbalik terhadap ROA) sejalan dengan bukti empiris
yang ada. Seperti yang terjadi dalam perkembangan BPRS di Indonesia, dalam
kurun waktu periode 2013 sampai 2016, terjadi ketidaksesuaiaan antara teori

dengan bukti empiris yang ada. Adapun data tentang dinamika pergerakan



rasio-rasio keuangan BPRS dari periode 2013 sampai 2016, gambaran secara

umum ditampilkan seperti Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Dinamika Rasio per Triwulan Keuangan ROA, NPF, FDR, CAR, BOPO
BPRS di Indonesia (dalam Persen)

Sumber: Statistik Perbankan Syariah

2013 Maret 3,06 7,21 119,67 24,1 79,13
Juni 2,98 7,25 | 129,63 | 224 78,99
September 2,85 7,58 126,52 | 21,96 | 80,08
Desember 2,79 6,5 120,93 | 22,08 | 80,75
2014 Maret AL 7,74 123,1 | 23,08 | 87,55
Juni NI 8,18 | 134,64 | 22,21 | 8751
September 2,26 8,68 131,7 21,8 89,13
Desember 2,26 7,89 | 124,24 | 22,77 | 87,79

2015 Maret 2,07 10,36 | 1256 | 23,04 | 88,66
Juni 2,3 9,25 | 135,68 | 21,73 | 88,13
September 2,22 9,87 129,01 | 20,71 | 89,55
Desember 2,2 8,2 120,06 | 21,47 88,09

2016 Maret 2,25 944 | 12155 | 22,15 | 89,56
Juni 2,18 9,18 | 129,35 | 20,22 | 87,94

September 2,45 10,47 | 118,63 | 20,72 | 87,91
Desember 2,27 8,63 1144 | 21,73 | 87,09

Dari tabel diatas untuk lebih memperjelas perkembangan kinerja BPRS maka

dibuat sebuah grafik 1.1 seperti dibawah ini:



Grafik 1.1
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Jika dilihat dari tabel 1.1 dan grafik 1.1 diatas, pergerakan ROA
(Kinerja Keuangan BPRS) secara umum dari tahun 2013 sampai tahun 2016
kinerja keuangan BPRS di Indonesia mengalami penurunan yang tertinggi di
tahun 2013 periode triwulan | dengan Rasio 3,06% dan terendah di periode
triwulan 1 tahun 2015 dengan Rasio 2,07%. BPRS mengalami penurunan
kinerja yang sangat tajam terjadi pada periode triwulan 11 bulan Juni yaitu dari
2,77 menjadi 2,26 di triwulan Il bulan September, kemudian cukup stabil atau
mengalami penurunan yang sedikit pada periode-periode berikutnya dan
mengalami kenaikan lagi menjadi 2,45 di periode triwulan ke Il 2016 bulan

September. Secara teori Semakin besar Return on Asset (ROA) menunjukkan



kinerja keuangan semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin
besar. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan

atau menekan biaya. (Rivai, 2007: 866)

Grafik 1.2

Rasio Perbandingan NPF dan ROA BPRS di Indonesia (dalam%bo)
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Jika dilihat dari Grafik 1.2 diatas dapat disimpulkan bahwa pergerakan
rasio NPF dari tahun 2013 sampai 2016 fluktuatif dengan rasio terendah 6,50%
pada Desember 2013 dan tertinggi sebesar 10,47% pada periode September
2016. Memang secara umum jika dibandingkan dari tahun 2013 sampai tahun
2016 mengalami kenaikan yang cukup signifikan, tetapi fluktuasi naiknya NPF

kita bandingkan dengan fluktuasi penurunan rasio ROA, pergerakan rasio NPF
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secara umum mengalami kenaikan yang tajam dibandingkan pergerakan rasio
ROA. Serta ada beberapa periode dimana pergerakan NPF berbanding terbalik
dengan pergerakan ROA, yaitu pada periode September 2013 dan Maret 2015.
Pada periode penelitian terlihat bahwa pergerakan ROA pada umumnya
mengalami penurunan, sehingga hal tersebut tidak sesuai teori yang berlaku
dimana kenaikan NPF seharusnya disertai dengan penurunan ROA. Hal ini
bertentangan dengan teori yang ada, dimana jika rasio NPF meningkat, maka

seharusnya ROA juga mengalami penurunan.

Grafik 1.3

Rasio Perbandingan FDR dan ROA BPRS di Indonesia (dalam%b)
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Sedangkan untuk pergerakan rasio FDR dari grafik 1.3 diatas dapat
dilihat bahwa pergerakan sangat flukstuasi yang ekstrim, mengalami kenaikan
dan penurunan yang sangat tajam. Jika kita kaitkan lagi dengan ROA, maka
akan jelas terlihat bahwa pergerakan FDR terhadap ROA tidak beraturan dan
berfluktuatif, ROA pada umumnya mengalami penurunan tetapi untuk FDR
fluktuasi kenaikan dan penurunan yang tajam. Hal ini tidak sesuai dengan teori,

dimana seharusnya hubungan FDR dengan ROA berbanding lurus.

Grafik 1.4

Rasio Perbandingan CAR dan ROA BPRS di Indonesia (dalam%o)
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Hal serupa juga terjadi pada Rasio permodalan yang dapat dilihat pada
grafik 1.4 diatas, rasio CAR mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sampai

tahun 2016 tetapi untuk kenaikan maupun penurunan cukup stabil untuk rasio
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tertinggi terjadi pada periode Maret 2013 yaitu 24,1% dan terendah pada
periode Juni 2016 yaitu 20,22. Apabila kita bandingkan antara CAR dengan
ROA juga memiliki perbedaan pergerakan naik turunnya rasio. Hal ini tidak
sesuai dengan teori, dimana seharusnya hubungan CAR dengan ROA
berbanding lurus. Apabila rasio CAR mengalami kenaikan maka rasio ROA

juga mengalami kenaikan.

Grafik 1.5

Rasio Perbandingan BOPO dan ROA BPRS di Indonesia (dalam%o)
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Hal serupa juga terjadi pada tingkat efisiensi operasi BPRS, dimana
perolenan BOPO dari 2013 sampai 2016 tidak menentu arahnya atau bisa
dikatakan berfluktuasi. Fenomena yang terjadi ini tidak sesuai dengan

perbandingan pergerakan ROA, sehingga tidak sesuai dengan teori yang ada,
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dimana seharusnya hubungan antara BOPO dengan ROA adalah berbanding
terbalik. Angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 93%.

Paparan di atas memperlihatkan tentang dinamika rasio ROA, NPF,
FDR, CAR dan BOPO yang tidak menentu selama periode penelitian (tahun
2013 sampai 2016), maka dilakukan penelitian ini untuk menganalisis apakah
terjadi pengaruh NPF, FDR CAR dan BOPO terhadap ROA pada BPRS di
Indonesia. Objek penelitian sendiri adalah BPRS di Indonesia. Alasan
penelitian dilakukan di BPRS karena BPRS adalah bank syariah yang paling
dekat dengan masyarakat menengah kebawah untuk modal usaha mikro kecil
menengah (UMKM) dan usaha kecil menengah (UKM). Dan tidak dapat
dipungkiri bahwa saat ini UMKM/UKM sangat membutuhkan support dari
lembaga-lemabaga keuangan terutama dalam hal pembiayaan dan permodalan.
Serta masih minimnya penelitian yang berkaitan dengan BPRS.

Data diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan Otoritas
Jasa Keuangan. Adapun tahun penelitian adalah periode 2013-2016 dengan
pertimbangan bahwa tahun 2013-2016 merupakan tahun yang tergolong baru.
Sehingga penyusun tertarik untuk meneliti rasio keuangan dalam

mempengaruhi kinerja Keuangan BPRS di Indonesia periode tahun 2013-2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dibahas

pada penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap kinerja keuangan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh permodalan terhadap Kkinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh rentabilitas terhadap Kkinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap kinerja
keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.

3. Untuk menjelaskan pengaruh permodalan terhadap kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.

4. Untuk menjelaskan pengaruh rentabilitas terhadap kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, kegunaan yang diperoleh dari

penelitian ini dapat diuraikan sebagaai berikut:
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1. Bagi pihak perbankan yang bersangkutan, penelitian ini bisa dijadikan
sebagai masukan serta bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
untuk memaksimalkan Kinerja perusahaan.

2. Bagi OJK, penelitian ini dapat digunakan sebagai monitoring aktivitas
perbankan khususnya kesehatan bank. Sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam penentuan dan pengambilan kebijakan.

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbahangan dalam mengambil keputusan terkait dengan funding dan
financingi di bank yang bersangkutan.

4. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam hal
pengembangan ilmu ekonomi manajemen keuangan, dan diharapkan dapat
mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan rasio keuangan
pada perbankan syariah.

. Sistematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas lima
bab. Masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran awal dari
apa yang menjadi latar belakang penelitian ini melalui pengembangan isu dan
fenomena yang sedang terjadi di perbankan syariah khususnya pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Kemudian rumusan masalah

dituangkan dalam pertanyaan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistemastika

pembahasan yang menjelaskan sistematika penyajian hasil penelitian dari awal

hingga kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan juga dikemukakan.
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Bab kedua, merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab
ini membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi-informasi mengenai
variabel penelitian yang berisi tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya
pengembangan hipotesis dirumuskan berdasarkan dari landasan teori dan
tinjauan pustaka pada penelitian terdahulu dan merupakan jawaban sementara
terhadap permasalahan yang ada.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang berisi gambaran dan cara
tentang teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab
permasalahan yang ada. Cara atau teknik ini meliputi uraian tentang penjelasan
mengenai jenis penelitian yang akan dilakukan, data dan teknik pengumpulan
data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian.

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian yang akan dilakukan. Hasil
penelitian dari pengolahan data dengan pembahasannya, yang didasarkan pada
analisis hasil pengujian data secara deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis
yang akan dilakukan beserta implikasinya.

Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan dari
hasil analisis penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
bab empat. Selanjutnya pada bagian akhir bab ini juga disampaikan implikasi

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
bermasalah, likuiditas, permodalan, dan rentabiitas terhadap kinerja keuangan
pada BPRS di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji statistik F menunjukkan bahwa variasi variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen. Hal ini dapat
dibuktikan dari nilai F hitung g sebesar 44,661 dengan nilai signifikansi
0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatam
Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan dengan Return on Assets
(ROA) BPRS di Indonesia.

2. Koefisien determinasi atau adjusted R? sebesar 0,788 yang berarti bahwa
78.8% kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dapat dijelaskan oleh
variabel independennya (NPF, FDR, CAR dan BOPO). Sedangkan
sisanya (100% - 78,8% = 21,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

tidak masuk dalam model transformasi regresi.

103
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3. Variabel-variabel independen NPF, FDR, CAR, dan BOPO secara
individu (parsial) masing-masing mempunyai pengaruh sebagai berikut :
a. Berdasarkan uji statistik dapat disimpulkan bahwa secara parsial NPF

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. BPRS dalam
memberikan pembiayaan harus memperhatikan prinsip kehati-hatian
untuk memperkecil timbulnya pembiayaan bermasalah.

b. Berdasarkan uji statistik dapat disimpulkan bahwa secara parsial FDR
tidak berpengaruh signifikan tehadap ROA. FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA dapat disebabkan oleh pembiayaan yang
disalurkan oleh BPRS belum berjalan secara efektif dan optimal,
sehingga menyebabkan pembiayaan non-lancar meningkat seiring
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS. Hal ini dapat
terjadi sebab pihak manajemen BPRS kurang menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam menilai calon nasabah pembiayaan.

c. Berdasarkan uji statistik dapat disimpulkan bahwa secara parsial CAR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Fungsi modal sebagai
penyangga untuk menyerap kerugian operasional tidak serta merta
memberikan perngaruh signifikan terhadap naik turunnya variabel
ROA, karena pada kenyataannya bank harus dapat memperhatikan
bahkan meningkatkan profitabilitasnya dalam kondisi permodalan
seperti apapun agar dapat terus beroperasi dengan baik dan

memberikan pertanggungjawaban yang baik terhadap investornya.
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d. Berdasarkan uji statistik dapat disimpulkan bahwa secara parsial
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Dengan
nilai rata-rata yang masih dibawah ketentuan dari Bank Indonesia
maka dapat disimpulkan secara industri, BPRS sudah mencapai
efisiensi operasi yang baik dan stabil sehingga memiliki potensi yang
tinggi dalam memperoleh keuntungan.

B. SARAN

1. Bagi Bank
Persaingan yang semakin ketat antar lembaga keuangan menuntut
supaya bank syariah tetap mempertahankan bahkan meningkatkan
performa/kinerja sehingga tetap terjaga profitabilitasnya. Prinsip
kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan harus diperhatikan karena
bisa berakibat pada pembiayaan bermasalah yang akhirnya menjadi
penyebab kebangkrutan.

2. Bagi Pemerintah
Perubahan kondisi perekonomian yang tidak stabil menjadikan
pentingnya peran pemerintah dalam mewujudkan kondisi yang stabil.
Kebijakan pemerintah yang dapat membangun perbankan supaya lebih
kuat dan sehat juga sangat diperlukan agar bank-bank yang ada di
Indonesia mampu bertahan dengan gejolak perekonomian yang
melanda. Bank Indonesia sebagai bank sentra harus mampu
melaksanakan program akselerasi perbankan syariah secara efektif dan

efisien, sehingga kesetabilan bank syariah di Indonesia dapat tercapai.
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3. Bagi Penelitian selanjutnya
Penulis sangat menyadari keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki,
masih banyak hal yang perlu dikaji dan di uji kembali terkait penelitian
yang penulis lakukan. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat
menambah sampel, durasi/periode penelitian, dan pemilihan variabel
yang digunakan baik dari faktor internal maupun eksternal perusahaan

supaya lebih up date.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN |
Terjamahan Teks Bahasa Arab
Him. BAB Terjemahan
19 ] Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu memakan Riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.” (Q.S. Ali Imran [3]: 130).

20 I Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-
Nisa [4]: 29)

29 ] Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu‘amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar....” (Q.S. Al-Bagarah
[2]: 282)

103 v Artinya: dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada

mereka kata-kata yang baik.(Q.S. An-Nisa’ [4]: 5)
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105 v Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya,
(Q.S. An-Najm [53]: 39)
105 v Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya..... (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 286)
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LAMPIRAN I

Data Variabel Penelitian BPRS di Indonesia
Tahun 2013 - 2016

1. | 2013 | Januari 3.07% | 6.91% | 119.48% | 25.06% | 79.34%
2. Februari 3.05% | 7.33% | 119.46% | 24.45% | 79.17%
3. Maret 3.06% | 7.21% | 119.67% | 24.10% | 79.13%
4. April 3.14% | 7.32% | 122.50% | 22.76% | 78.69%
S. Mei 3.10% | 7.69% | 125.40% | 22.44% | 78.97%
6. Juni 2.98% | 7.25% | 129.63% | 22.40% | 78.99%
7. Juli 2.87% | 7.35% | 131.51% | 22.09% | 79.65%
8. Agustus 2.63% | 7.89% | 126.96% | 22.10% | 81.29%
9. September 2.85% | 7.58% | 126.52% | 21.96% | 80.08%
10. Oktober 2.90% | 7.48% | 125.92% | 22.40% | 79.62%
11. November 2.89% | 7.34% | 124.76% | 24.63% | 79.96%
12. Desember 2.79% | 6.50% | 120.93% | 22.08% | 80.75%
13.| 2014 | Januari 2.78% | 7.77% | 120.52% | 24.62% | 89.48%
14. Februari 281% | 7.71% | 122.30% | 23.78% | 86.72%
15. Maret 2.71% | 7.74% | 123.10% | 23.08% | 87.55%
16. April 2.56% | 8.00% | 126.58% | 22.78% | 87.93%
17. Mei 247% | 8.23% | 130.09% | 22.50% | 87.95%
18. Juni 2.77% | 8.18% | 134.64% | 22.21% | 87.51%
19. Juli 2.45% | 8.62% | 135.04% | 21.86% | 89.77%
20. Agustus 249% | 8.83% | 129.96% | 21.78% | 89.65%
21. September 2.26% | 8.68% | 131.70% | 21.80% | 89.13%
22. Oktober 2.18% | 8.94% | 130.14% | 22.22% | 88.49%
23. November 2.21% | 8.81% | 129.27% | 22.34% | 88.50%
24. Desember 2.26% | 7.89% | 124.24% | 22.77% | 87.79%
25. | 2015 | Januari 2.31% | 8.97% | 123.50% | 24.43% | 88.03%
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26. Februari 2.23% | 9.11% | 124.75% | 24.67% | 87.16%
217. Maret 2.07% | 10.36% | 125.60% | 23.04% | 88.66%
28. April 2.19% | 9.33% | 126.67% | 22.53% | 88.68%
29. Mei 217% | 9.38% | 129.63% | 21.73% | 88.38%
30. Juni 2.30% | 9.25% | 135.68% | 21.73% | 88.13%
31. Juli 2.28% | 9.80% | 132.47% | 21.52% | 89.24%
32. Agustus 2.34% | 9.74% | 130.28% | 20.85% | 89.20%
33. September 2.22% | 9.87% | 129.01% | 20.71% | 89.55%
34. Oktober 2.20% | 10.01% | 127.21% | 20.93% | 89.14%
35. November 2.15% | 9.69% | 125.64% | 22.08% | 89.38%
36. Desember 2.20% | 8.20% | 120.06% | 21.47% | 88.09%
37.| 2016 | Januari 2.32% | 9.08% | 118.56% | 23.48% | 91.89%
38. Februari 2.32% | 9.41% | 119.92% | 23.17% | 90.18%
39. Maret 2.25% | 9.44% | 121.55% | 22.15% | 89.56%
40. April 2.25% | 9.51% | 121.55% | 21.22% | 89.56%
41. Mei 2.16% | 9.60% | 125.03% | 20.54% | 89.17%
42. Juni 2.18% | 9.18% | 129.35% | 20.22% | 87.94%
43. Juli 221% | 9.97% | 121.32% | 20.31% | 88.82%
44, Agustus 2.11% | 10.99% | 118.96% | 20.24% | 89.42%
45, September 2.45% | 10.47% | 118.63% | 20.72% | 87.91%
46. Oktober 2.47% | 10.49% | 117.86% | 20.71% | 87.35%
47. November 2.34% | 10.13% | 116.26% | 20.78% | 87.66%
48. Desember 2.27% | 8.63% | 114.40% | 21.73% | 87.09%
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LAMPIRAN I11
Hasil Uji SPSS
. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 48 .0207 .0314 .024848 .0032362
NPF 48 .0650 .1099 .087054 .0110739
FDR 48 1.1440 1.3568 1.250877 .0518104
CAR 48 .2022 .2506 222744 .0127715
BOPO 48 .7869 .9189 .863812 .0405456
Valid N (listwise) 48
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Normalitas P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .00142543

Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .074

Negative -.057

Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas dengan Nilai Tolerance dan VIF

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) .071 .010 7.361 .000

NPF -.100 .036 -.342| -2.770 .008 .295( 3.385
FDR -.003 .004 -.042| -.593 .556 .898| 1.113
CAR .020 .022 .080 .909| .368 582 1.717
BOPO -.045 .008 -.566 | -5.392 .000 410 2.442

a. Dependent Variable: ROA



Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

120

Regression Standardized Predicted Value

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Rank Spearman

Correlations

Unstandardiz

NPF FDR CAR BOPO | ed Residual

Spe NPF Correlation Coefficient | 1.000| -.029| -617"| .676" -.001

arm Sig. (2-tailed) 846 .000 .000 .993

an’s N 48 48 48 48 48

ho FDR Correlation Coefficient | -.029| 1.000 -.145 147 -.080

Sig. (2-tailed) 846 326 .320 587

N 48 48 48 48 48

CAR Correlation Coefficient | -.617" | -.145| 1.000| -.343" .033

Sig. (2-tailed) .000| .326 017 822

N 48 48 48 48 48

BOPO  Correlation Coefficient | .676"| .147| -.343"| 1.000 .036

Sig. (2-tailed) .000| .320 017 .806

N 48 48 48 48 48

Unstanda Correlation Coefficient | -.001| -.080 .033 .036 1.000
rdized  gjg. (2-tailed) 993| 587 822 .806

Residual 48 48 48 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson (DW)

Model Summaryb
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Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .898% .806 .788 .0014903 .954
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, CAR, NPF
b. Dependent Variable: ROA
C. Uji Persamaan Regresi
Regresi
Variables Entered/Removed?®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BOPO, FDR,
A Enter
CAR, NPF
a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression .000 4 .000| 44.661| .000°
Residual .000 43 .000
Total .000 47

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, CAR, NPF




Koefisien Determinasi

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .898% .806 .788 .0014903
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, CAR, NPF
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) .071 .010 7.361 .000
NPF -.100 .036 -.342 -2.770 .008
FDR -.003 .004 -.042 -.593 .556
CAR .020 .022 .080 .909 .368
BOPO -.045 .008 -.566 -5.392 .000

a. Dependent Variable: ROA
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LAMPIRAN IV
Tabel Telaah Pustaka
Variabel,Alat
No Penulis Judul Analisis, Obyek Hasil
Penelitian

1. | Linda Pengaruh Variabel Bahwa CAR, NPF,
Widyaningrum | CAR, NPF, | Independen: CAR, | FDR, dan OER
(Jurnal / 2015) | FDR, dan OER | NPF, FDR dan | secara simultan

terhadap ROA | OER berpengaruh
Pada Bank | Variabel terhadap ROA pada
Pembiayaan dependen: ROA BPRS di Indonesia.
Rakyat Syariah CAR, NPF, FDR
Di  Indonesia | Alat: Regresi | secara parsial
Periode Januari | Linier berganda berpengaruh  tidak
2009  hingga signifikan terhadap
Mei 2014 Obyek Penelitian: | ROA pada BPRS di
BPRS di Indonesia | Indonesia. OER
Periode  Januari | secara parsial

2009-Mei 2014 berpengaruh
signifikan terhadap
ROA pada BPRS di

Indonesia.

2. | Agus Faisal | Pengaruh Variabel Bahwa FDR, NIM
(Skripsi/ 2012) | Permodalan, independen: CAR, | berpengaruh positif
Likuiditas, FDR, TAT, OEOI, | dan signifikan
Aktivitas, NIM, NPF terhadap ROA,
Efisiensi, Variabel selain itu OEOI
Manajemen, dependen: ROA berpengaruh negatif
dan Risiko dan signifikan
Pembiayaan Alat: Regresi | terhadap ROA.
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Terhadap Linier Berganda Sedangkan CAR,
Kinerja Obyek Penelitian: | TAT, dan NPF
Keuangan Bank Umum | berpengaruh  tidak
Bank  Umum | Syariah di | signifikan terhadap
Syariah Di | Indonesia Periode | kinerja  keuangan
Indonesia 2007-2011 (ROA) pada bank
umum syariah di
Indonesia.
Fitra Rizal | Pengaruh Variabel Bahwa hanya
(Jurnal/2016) | Capital independen: CAR, | variabel CAR yang
Adequacy NPF, OER tidak  berpengaruh
Ratio, Non terhadap ROA,
performing Variabel sementara variabel
Finance  dan | dependen: ROA NPF dan OER
Operational Alat Regresi: | berpengaruh negatif
Efficiency Regresi Linier | dan siginfikan
Ratio terhadap | Berganda terhadap ROA
Profitabilitas Obyek Penelitian: | BPRS di Indonesia
Bank BPRS tahun 2012- | Periode 2012-2015.
Pembiayaan 2015 Dan secara simultan
Rakyat Syariah variabel CAR, NPF,
dan OER memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
ROA BPRS di
Indonesia  Periode
2012-2015.
Muh.  Sabir, | Pengaruh Variabel Pada BUS: CAR
Muhammad Rasio independen: CAR, |dan NPF tidak
ali, Hamid | Kesehatan BOPO, berpengaruh
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Habbe (Jurnal
12012)

Bank terhadap
Kinerja
keuangan bank
umum syariah
dan

konvensional

NOM/NIM,
NPF/NPL,
FDR/LDR.
Variabel
dependen: ROA

signifikan terhadap
ROA, BOPO
berpengaruh negatif
dan signifikan
ROA,

FDR

terhadap

NOM dan

di Indonesia Alat: Regresi linier | berpengaruh positif
berganda dan signifikan
Obyek Penelitian: | terhadap ROA,
4 Bank Umum | Bank Konvensional:
Syariah dan 4 | CAR dan NIM
Bank berpengaruh positif
Konvensional dan signifikan
terhadap ROA,
BOPO tidak
berpengaruh
terhadap ROA, NPL
dan LDR
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap ROA.
Ningsukma Pengaruh Variabel CAR, FDR, dan
Hakiim  dan | Internal independen: CAR, | BOPO terhadap
Hagqiqi Capital FDR BOPO ROA yang
Rafsanjani Adequency Variabel merupakan
(Jurnal / 2016) | Ratio (CAR), | dependen: ROA indikator kesehatan
Financing To Bank untuk
Deposit Ratio | Alat: regresi linier | mengukur
(FDR), dan | berganda profitabilitasnya
Biaya Obyek Penelitian: | memiliki hubungan

Operasional

Bank Umum

yang tinggi. CAR
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Per Pendapatan
Operasional
(BOPO) dalam
Peningkatan
Profitabilitas

Industri Bank
Syariah di
Indonesia

Syariah Di

yang
terdaftar di BI.

Indonesia

secara parsial tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
Variabel

secara

FDR
parsial
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap
profitabilitas.
Berbeda
dengan BOPO yang

lagi

secara parsial

berpengaruh negatif

dan signifikan
terhadap ROA.
Lemiyana dan | Pengaruh NPF, | Variabel Secara parsial
Endah Litriani | FDR, BOPO | independen: NPF, | Variabel NPF dan
(Jurnal / 2016) | terhadap FDR BOPO FDR, tidak ada
Return On | Variabel pengaruh terhadap
Asset (ROA) | dependen: ROA ROA. Sedangkan
Pada Bank variabel BOPO
Umum Syariah | Alat: regrei data | berpengaruh negatif
panel terhadap ROA.
Obyek Penelitian: | CAR tidak terdapat
Bank Umum | pengaruh  negatif
Syariah yang | signifikan terhadap

melaporkanlaporan
keuangan Periode
2011-2015.

ROA. Dan variabel
Nilai
tidak

dan
juga
mempunyai

Inflasi

tukar
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pengaruh
ROA. Secara
simultan  Variabel
NPF, FDR, BOPO,
CAR,
Nilai

ada

terhadap

Inflasi, dan
Tukar tidak
pengaruh

signifikan terhadap

Return On Asset
(ROA).
Esther Analisa Rasio | Variabel bahwa variable
Novelina H, | Keuangan Independen: CAR, | NPL, NIM dan
Djumahir, dan | terhadap NPL NIM, BOPO, | BOPO berpengaruh
Kusuma Kinerja Bank | LDR signifikan terhadap
Ratnawati Umum di | Variabel ROA,
(Jurnal /2013) | Indonesia dependen: ROA sedangkan variable

Alat;

berganda

Regresi

Obyek Penelitian:
10 Bank Umum
Aseet terbesar di

CAR

berpengaruh

LDR
tidak
signifikan terhadap
ROA.

dan

Indonesia yang

terdaftar di BEI

Periode 2007-

2011.
Dhian Dayinta | Pengaruh CAR | Variabel secara parsial
Pratiwi, dan M | BOPO, NPF | Independen: CAR, | diketahui bahwa
Kholig dan FDR | BOPO, NPF dan | secara parsial, CAR
Mahfud terhadap FDR berpengaruh negatif
(Jurnal/2012) | Return on | Variabel dan tidak signifikan
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Asset (ROA)
Bank  Umum
Syariah (Studi

dependen: ROA
Alat:

Linier Berganda

Regresi

terhadap ROA.
Sedangkan BOPO
dan NPF

Kasus pada | Obyek Penelitian: | berpengaruh negatif
Bank Umum |3 Bank Umum | dan signifikan
Syariah di | Syariah (Bank | terhadap ROA.
Indonesia Muamalat BSM | Sementara itu FDR
Tahun 2005- | dan Bank Mega | berpengaruh positif
2010) Syariah)  Periode | dan signifikan
2005-2010 terhadap ROA.

9. | Dewi Ayu dan | Pengaruh Variabel bahwa Capital
Ida Bagas | Raiso Independen: CAR, | Adequacy Ratio
Dharmadiaksa | Keuangan NPL, LDR, (CAR), Non
(Jurnal / 2016) | Terhadap Variabel Performance Loan

Kinerja dependen: ROA. (NPL) dan Loan to
Keuangan Alat: Regresi | Deposits Ratio
Sektor Linier Berganda (LDR) secara
Perbankan di | Obyek Penelitian: | parsial berpengaruh
Bursa Efek | 12 perusahaan | negatif terhadap
Indonesia yang terdaftar di | kinerja keuangan.

BEI periode 2011-

2013.

10. | Saifu Bachri, | Pengaruh Variabel Secara parsial CAR,
Suhadak, dan | Rasio independen: CAR, | NPF, OER, dan
Muhammad Keuangan NPF, OER, FDR FDR berpengaruh
Saifi (Jurnal /| Terhadap Variabel negatif tidak
2013) Kinerja dependen: ROA signifikan terhadap

Keuangan Alat: Regresi | ROA.  Sedangkan
Bank Syariah | Linier Berganda secara simultan

Obyek Penelitian:

CAR, NPF OER,
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3 BUS (Bank
Muamalat, Bank
Syariah  Mandiri,
Bank Mega
Syariah  Periode
laporan  triwulan

2009-2012

dan
berpengaruh
terhadap ROA.

FDR
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